KUESIONER KESEHATAN REPRODUKSI  BAGI CALON PENGANTIN
Pre-Test
Nama
:







No.HP :

Alamat
:







Umur  :
Pilihlah Jawaban yang tepat dengan memberi tanda (√) 

PENGETAHUAN

	No
	Pertanyaan
	Benar
	Salah

	1. 
	Persiapan pra pernikahan berupa pemeriksaan fisik, persiapan gizi, menjaga kesehatan reproduksi dan Jauhi Penyakit Menular Seksual (PMS)
	
	

	2.
	Pemeriksaan fisik meliputi pemeriksaan denyut nadi, otak, darah, paru - paru dan pemeriksaan Penyakit Menular Seksual (PMS)
	
	

	3.
	Tidak perlu mengonsumsi tablet zat besi untuk persiapan pranikah
	
	

	4.
	Suntik tetanus pranikah bertujuan untuk pencegahan dan perlindungan diri yang aman terhadap penyakit tetanus.
	
	

	5.
	Menjaga kebersihan organ intim bukan merupakan salah satu persiapan pranikah
	
	

	6
	Rahim adalah tempat janin berkembang,bentuknya seperti buah pir. Pada saat tidak hamil,besar rahim kurang lebih sebesar telur ayam kampung.
	
	

	7.
	Penis adalah kantong kulit yang melindungi testis,berwarna gelap dan berlipat lipat.
	
	

	8. 
	Kehamilan yang ideal adalah kehamilan yang tidak direncanakan, diinginkan dan dijaga perkembangannya secara baik.
	
	

	9.
	Haid, muntah, dan tes kehamilan negatif merupakan tanda-tanda kehamilan
	
	

	10.
	Penanggulangan Kekurangan Energi Kronik (KEK) adalah salah satu persiapan gizi menjelang kehamillan
	
	

	11
	Tahap pertama dalam pemeriksaan kehamilan adalah menimbang berat badan
	
	

	12
	Tahap terakhir dalam pemeriksaan kehamilan adalah imunisasi TT sebanyak 1 kali selama kehamilan
	
	

	13.
	Ibu tidak mau makan dan muntah terus adalah hal biasa dalam kehamilan dan tidak perlu mengkhawatirkan hal itu
	
	

	14.
	Penyakit ibu yang membahayakan kehamilan antara lain adalah penyakit jantung , anemia berat, TBC, malaria, dan infeksi saluran kencing
	
	

	15
	Minum tablet zat besi paling sedikit 60 tablet selama kehamilan
	
	

	16
	Sakit kepala yang hebat, gangguan masalah penghilatan dan pendarahan pervaginaan adalah tanda-tanda bahaya kehamilan
	
	

	17
	Keluar air ketuban sebelum waktunya disebabkan karena berkurangnya kekuatan membran atau meningkatnya tekanan intra uteri
	
	

	18
	Menjaga kehamilan dengan cara rutin melakukan senam hamil,cukup istirahat, jangan kelelahan, cukup gizi, cukup minum dan hindari asap rokok.
	
	

	19
	Ketika hamil istirahat selama lebih dari 10 jam setiap hari
	
	

	20
	Kehamilan beresiko tinggi biasanya terjadi karna 3 terlalu
	
	


SIKAP 

	No
	Pertanyaan
	Setuju
	Tidak Setuju

	1
	Untuk menunda kehamilan,pasangan suami istri menggunakan kontrasepsi
	
	

	2
	Makan makanan bergizi setiap hari dan tambah darah dengan paling sedikit 90 tablet selama hamil
	
	

	3
	Jika melahirkan di rumah sakit atau bidan tidak perlu melakukan suntik TT
	
	

	4
	Kesehatan reproduksi seutuhnya adalah tanggung jawab istri sehingga tidak berpengaruh pada suami 
	
	

	5
	Ketika istri mengalami masalah kesehatan reproduksi tidak perlu memberitahukan pada suami karena suami tidak ada hubungannya dengan kesehatan reproduksi wanita 
	
	

	6
	Suami tidak dianjurkan menggunakan alat kontrasepsi karena suami memiliki kedudukan yang lebih tinggi daripada istri 
	
	

	7
	Sebelum ketuban pecah, ibu hamil segera dibawa ke pelayanan kesehatan
	
	

	8
	Melakukan pemeriksaan status kesehatan (suhu, nadi, frekuensi nifas dan tekanan darah) dan pemeriksaan darah rutin untuk persiapan pra pernikahan
	
	

	9
	Makan gizi seimbang adalah upaya untuk menjaga kehamilan agar tetap sehat
	
	

	10
	Periksa kehamilan tidak perlu ke tenaga kesehatan karna prosedurnya lama 
	
	


KUESIONER KESEHATAN REPRODUKSI  BAGI CALON PENGANTIN
Post-Test
Nama
:







No.HP :

Alamat
:







Umur   :
Pilihlah Jawaban yang tepat dengan memberi tanda (√) 
PENGETAHUAN
	No
	Pertanyaan
	Benar
	Salah

	1. 
	Persiapan pra pernikahan berupa pemeriksaan fisik, persiapan gizi, menjaga kesehatan reproduksi dan Jauhi Penyakit Menular Seksual (PMS)
	
	

	2.
	Pemeriksaan fisik meliputi pemeriksaan denyut nadi, otak, darah, paru - paru dan pemeriksaan Penyakit Menular Seksual (PMS)
	
	

	3.
	Tidak perlu mengonsumsi tablet zat besi untuk persiapan pranikah
	
	

	4.
	Suntik tetanus pranikah bertujuan untuk pencegahan dan perlindungan diri yang aman terhadap penyakit tetanus.
	
	

	5.
	Menjaga kebersihan organ intim bukan merupakan salah satu persiapan pranikah
	
	

	6
	Rahim adalah tempat janin berkembang,bentuknya seperti buah pir. Pada saat tidak hamil,besar rahim kurang lebih sebesar telur ayam kampung.
	
	

	7.
	Penis adalah kantong kulit yang melindungi testis,berwarna gelap dan berlipat lipat.
	
	

	8. 
	Kehamilan yang ideal adalah kehamilan yang tidak direncanakan, diinginkan dan dijaga perkembangannya secara baik.
	
	

	9.
	Haid, muntah, dan tes kehamilan negatif merupakan tanda-tanda kehamilan
	
	

	10.
	Penanggulangan Kekurangan Energi Kronik (KEK) adalah salah satu persiapan gizi menjelang kehamillan
	
	

	11
	Tahap pertama dalam pemeriksaan kehamilan adalah menimbang berat badan
	
	

	12
	Tahap terakhir dalam pemeriksaan kehamilan adalah imunisasi TT sebanyak 1 kali selama kehamilan
	
	

	13.
	Ibu tidak mau makan dan muntah terus adalah hal biasa dalam kehamilan dan tidak perlu mengkhawatirkan hal itu
	
	

	14.
	Penyakit ibu yang membahayakan kehamilan antara lain adalah penyakit jantung , anemia berat, TBC, malaria, dan infeksi saluran kencing
	
	

	15
	Minum tablet zat besi paling sedikit 60 tablet selama kehamilan
	
	

	16
	Sakit kepala yang hebat, gangguan masalah penghilatan dan pendarahan pervaginaan adalah tanda-tanda bahaya kehamilan
	
	

	17
	Keluar air ketuban sebelum waktunya disebabkan karena berkurangnya kekuatan membran atau meningkatnya tekanan intra uteri
	
	

	18
	Menjaga kehamilan dengan cara rutin melakukan senam hamil,cukup istirahat, jangan kelelahan, cukup gizi, cukup minum dan hindari asap rokok.
	
	

	19
	Ketika hamil istirahat selama lebih dari 10 jam setiap hari
	
	

	20
	Kehamilan beresiko tinggi biasanya terjadi karna 3 terlalu
	
	


SIKAP 

	No
	Pertanyaan
	Setuju
	Tidak Setuju

	1
	Untuk menunda kehamilan,pasangan suami istri menggunakan kontrasepsi
	
	

	2
	Makan makanan bergizi setiap hari dan tambah darah dengan paling sedikit 90 tablet selama hamil
	
	

	3
	Jika melahirkan di rumah sakit atau bidan tidak perlu melakukan suntik TT
	
	

	4
	Kesehatan reproduksi seutuhnya adalah tanggung jawab istri sehingga tidak berpengaruh pada suami 
	
	

	5
	Ketika istri mengalami masalah kesehatan reproduksi tidak perlu memberitahukan pada suami karena suami tidak ada hubungannya dengan kesehatan reproduksi wanita 
	
	

	6
	Suami tidak dianjurkan menggunakan alat kontrasepsi karena suami memiliki kedudukan yang lebih tinggi daripada istri 
	
	

	7
	Sebelum ketuban pecah, ibu hamil segera dibawa ke pelayanan kesehatan
	
	

	8
	Melakukan pemeriksaan status kesehatan (suhu, nadi, frekuensi nifas dan tekanan darah) dan pemeriksaan darah rutin untuk persiapan pra pernikahan
	
	

	9
	Makan gizi seimbang adalah upaya untuk menjaga kehamilan agar tetap sehat
	
	

	10
	Periksa kehamilan tidak perlu ke tenaga kesehatan karna prosedurnya lama 
	
	


HASIL PENELITIAN

1. Karakteristik Calon Pengantin

a. Umur Calon Pengantin

Tabel 1. Distribusi Frekuensi umur catin

	Umur 

(tahun)
	Catin 

	
	n
	%

	< 21 tahun
	12
	22,8

	21– 35 tahun
	41
	77,3

	>35 tahun
	1
	1,9

	Total
	54
	100


Berdasarkan tabel distribusi umur catin sebagian besar responden berusia antara 21-35 tahun (77,3%)  dan paling banyak berusia 2129 tahun sebanyak 11 responden, dengan usia termuda responden adalah 16 tahun sebanyak 2 responden sedangkan umur tertua adalah 43 tahun sebanyak 1 responden.

b. Pendidikan calon pengantin

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pendidikan calon pengantin

	Pendidikan 
	Catin

	
	n
	%

	SD
	12
	22,2

	SMP
	9
	16,7

	SMA
	18
	33,3

	PT
	13
	24,1

	Lainnya
	2
	3,8

	Total
	54
	100


Berdasarkan tabel distribusi pendidikan catin sebagian besar responden telah tamat atau lulusan SMA (33,3%).

c. Pekerjaan calon pengantin

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pekerjaan calon pengantin

	Pekerjaan 
	Catin 

	
	n
	%

	Tidak bekerja
	14
	25,9

	Petani
	3
	5,6

	Swasta
	15
	27,8

	Wiraswasta
	22
	40,7

	Total
	54
	100


Berdasarkan tabel distribusi pekerjaan calon pengantin sebagian besar responden adalah wiraswasta (40,7%) sedangkan paling sedikit pekerjaan pada responden adalah sebagai petani  (5,6%).

d. Jenis Kelamin

Tabel 4. Distribusi Frekuensi jenis kelamin 

	Jenis Kelamin
	Catin

	
	n
	%

	Laki-laki
	23
	42,6

	Perempuan
	31
	57,4

	Total
	54
	100


Berdasarkan tabel distribusi jenis kelamin sebagian besar responden adalah perempuan (57,4%).

A. PENGETAHUAN CALON PENGANTIN

1. Distribusi Pengetahuan Responden Sebelum Penyuluhan dan Pemberian Media Buku Kesehatan Reproduksi

1.1. Persiapan pra nikah

Distribusi jawaban responden sebelum adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel pengetahuan tentang persiapan pra nikah. Semua responden menjawab tahu  (100%) sudah mengetahui tentang persiapan pra nikah. 

Tabel 5. Pengetahuan tentang persiapan pra nikah
	Pengetahuan tentang persiapan pra nikah
	n
	%

	Tidak Tahu
	0
	0

	Tahu
	54
	100,0

	Total
	54
	100,0


1.2. Pemeriksaan fisik

Distribusi jawaban responden sebelum adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel pengetahuan tentang pemeriksaan fisik. Sebagian besar responden menjawab tahu (85,2%) atau lebih dari 50 % responden sudah mengetahui tentang pemeriksaan fisik.

Tabel 6. Pengetahuan tentang pemeriksaan fisik
	Pengetahuan tentang pemeriksaan fisik
	n
	%

	Tidak Tahu
	8
	14,8

	Tahu
	46
	85,2

	Total
	54
	100,0


1.3. Konsumsi zat besi

Distribusi jawaban responden sebelum adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel pengetahuan tentang konsumsi zat besi. Sebagian besar responden menjawab tahu (59,3%) atau lebih dari 50 % responden sudah mengetahui tentang konsumsi zat besi. 

Tabel 7. Pengetahuan tentang konsumsi zat besi
	Pengetahuan tentang konsumsi zat besi
	n
	%

	Tidak Tahu
	22
	40,7

	Tahu
	32
	59,3

	Total
	43
	100,0


1.4. Suntik TT

Distribusi jawaban responden sebelum adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel pengetahuan tentang suntik TT. Sebagian besar responden menjawab tahu  (81,5%) atau lebih dari 50 % responden sudah mengetahui tentang suntik TT. 

Tabel 8. Pengetahuan tentang suntik TT 

	Pengetahuan tentang suntik TT 
	n
	%

	Tidak Tahu
	10
	18,5

	Tahu
	44
	81,5

	Total
	54
	100,0


1.5. Kebersihan organ intim

Distribusi jawaban responden sebelum adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel pengetahuan tentang kebersihan organ intim. Sebagian besar responden menjawab tahu (63,0%) atau lebih dari 50% responden sudah mengetahui tentang kebersihan organ intim.

Tabel 9. Pengetahuan tentang kebersihan organ intim

	Pengetahuan tentang kebersihan organ intim
	n
	%

	Tidak Tahu
	20
	37,0

	Tahu
	34
	63,0

	Total
	54
	100,0


1.6. Definisi rahim

Distribusi jawaban responden sebelum adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel pengetahuan tentang definisi rahim. Sebagian besar responden menjawab tahu (85,2%) atau lebih dari 50% responden sudah mengetahui tentang definisi rahim. 

Tabel 10. Pengetahuan tentang definisi rahim

	Pengetahuan tentang definisi rahim
	n
	%

	Tidak Tahu
	8
	14,8

	Tahu
	46
	85,2

	Total
	54
	100,0


1.7. Definisi penis

Distribusi jawaban responden sebelum adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel pengetahuan tentang definisi penis. Sebagian besar responden menjawab tidak tahu (81,5%) atau lebih dari 50 % responden belum mengetahui tentang definisi penis. 

Tabel 11. Pengetahuan tentang definisi penis

	Pengetahuan tentang definisi penis
	n
	%

	Tidak Tahu
	44
	81,5

	Tahu
	10
	18,5

	Total
	43
	100,0


1.8. Kehamilan ideal

Distribusi jawaban responden sebelum adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel pengetahuan tentang kehamilan ideal. Sebagian besar responden menjawab tidak tahu (66,7%) atau lebih dari 50 % responden belum mengetahui tentang kehamilan ideal.

Tabel 12. Pengetahuan tentang kehamilan.ideal

	Pengetahuan tentang kehamilanideal.
	n
	%

	Tidak Tahu
	36
	66,7

	Tahu
	18
	33,3

	Total
	54
	100,0


1.9. Tanda kehamilan

Distribusi jawaban responden sebelum adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel pengetahuan tentang tanda kehamilan. Sebagian besar responden menjawab tahu  (64,8%) atau lebih dari 50% responden sudah mengetahui tentang tanda kehamilan. 

Tabel 13. Pengetahuan tentang tanda kehamilan
	Pengetahuan tentang tanda kehamilan
	n
	%

	Tidak Tahu
	19
	35,2

	Tahu
	35
	64,8

	Total
	54
	100,0


1.10. Penanggulangan KEK

Distribusi jawaban responden sebelum adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel pengetahuan tentang penanggulangan KEK. Sebagian besar responden menjawab tahu (81,5%) atau lebih dari 50 % responden sudah mengetahui tentang penanggulangan KEK.

Tabel 14. Pengetahuan tentang penanggulangan KEK

	Pengetahuan tentang penanggulangan KEK
	n
	%

	Tidak Tahu
	10
	18,5

	Tahu
	44
	81,5

	Total
	54
	100,0


1.11. Penimbangan berat badan
Distribusi jawaban responden sebelum adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel pengetahuan tentang penimbangan berat badan. Sebagian besar responden menjawab tahu (74,1%) atau lebih dari 50 % responden sudah mengetahui tentang penimbangan berat badan.

Tabel 15. Pengetahuan tentang penimbangan berat badan

	Pengetahuan tentang penimbangan berat badan
	n
	%

	Tidak Tahu
	14
	25,9

	Tahu
	40
	74,1

	Total
	54
	100,0


1.12. tahap pemeriksaan kehamilan

Distribusi jawaban responden sebelum adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel pengetahuan tentang tahap pemeriksaan kehamilan. Sebagian besar responden menjawab tidak tahu (74,1%) atau lebih dari 50 % responden belum mengetahui tentang tahap pemeriksaan kehamilan

Tabel 16. Pengetahuan tentang tahap pemeriksaan kehamilan

	Pengetahuan tentang tahap pemeriksaan kehamilan
	n
	%

	Tidak Tahu
	40
	74,1

	Tahu
	14
	25,9

	Total
	54
	100,0


1.13. muntah dalam kehamilan

Distribusi jawaban responden sebelum adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel pengetahuan tentang muntah dalam kehamilan. Sebagian besar responden menjawab tidak tahu (66,7%) atau lebih dari 50% responden belum mengetahui tentang muntah dalam kehamilan

Tabel 17. Pengetahuan tentang muntah dalam kehamilan

	Pengetahuan tentang muntah dalam kehamilan
	n
	%

	Tidak Tahu
	36
	66,7

	Tahu
	18
	33,3

	Total
	54
	100,0


1.14. Penyakit membahayakan dalam kehamilan

Distribusi jawaban responden sebelum adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel pengetahuan tentang penyakit membahayakan dalam kehamilan. Sebagian besar responden menjawab tahu (75,9%) atau lebih dari 50% responden sudah mengetahui tentang penyakit membahayakan dalam kehamilan.

Tabel 18. Pengetahuan tentang penyakit membahayakan dalam kehamilan

	Pengetahuan tentang penyakit membahayakan dalam kehamilan
	n
	%

	Tidak Tahu
	13
	24,1

	Tahu
	41
	75,9

	Total
	54
	100,0


1.15. Tablet zat besi dalam kehamilan

Distribusi jawaban responden sebelum adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel pengetahuan tentang tablet zat besi dalam kehamilan. Sebagian besar responden menjawab tahu (51,9%) atau lebih dari 50% responden sudah mengetahui tentang tablet zat besi dalam kehamilan.

Tabel 19. Pengetahuan tentang tablet zat besi dalam kehamilan

	Pengetahuan tentang tablet zat besi dalam kehamilan
	n
	%

	Tidak Tahu
	26
	48,1

	Tahu
	28
	51,9

	Total
	54
	100,0


1.16. Tanda bahaya dalam kehamilan

Distribusi jawaban responden sebelum adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel pengetahuan tentang tanda bahaya dalam kehamilan. Sebagian besar responden menjawab tahu (83,3%) atau lebih dari 50% responden sudah mengetahui tentang tanda bahaya dalam kehamilan.

Tabel 20. Pengetahuan tentang tanda bahaya dalam kehamilan

	Pengetahuan tentang tanda bahaya dalam kehamilan
	n
	%

	Tidak Tahu
	9
	16,7

	Tahu
	45
	83,3

	Total
	54
	100,0


1.17. Keluar air ketuban sebelum waktunya

Distribusi jawaban responden sebelum adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel pengetahuan tentang keluar air ketuban sebelum waktunya. Sebagian besar responden menjawab tahu (88,9%) atau lebih dari 50% responden sudah mengetahui tentang keluar air ketuban sebelum waktunya.

Tabel 21. Pengetahuan tentang keluar air ketuban sebelum waktunya

	Pengetahuan tentang keluar air ketuban sebelum waktunya
	n
	%

	Tidak Tahu
	6
	11,1

	Tahu
	48
	88,9

	Total
	54
	100,0


1.18. Menjaga kehamilan

Distribusi jawaban responden sebelum adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel pengetahuan tentang menjaga kehamilan. Sebagian besar responden menjawab tahu (98,1%) atau lebih dari 50% responden sudah mengetahui tentang menjaga kehamilan.

Tabel 22. Pengetahuan tentang menjaga kehamilan
	Pengetahuan tentang menjaga kehamilan
	n
	%

	Tidak Tahu
	1
	1,9

	Tahu
	53
	98,1

	Total
	54
	100,0


1.19. Istirahat dalam kehamilan

Distribusi jawaban responden sebelum adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel pengetahuan tentang istirahat dalam kehamilan. Sebagian besar responden menjawab tidak tahu (64,8%) atau lebih dari 50% responden belum mengetahui tentang istirahat dalam kehamilan.

Tabel 21. Pengetahuan tentang istirahat dalam kehamilan

	Pengetahuan tentang istirahat dalam kehamilan
	n
	%

	Tidak Tahu
	35
	64,8

	Tahu
	19
	35,2

	Total
	54
	100,0


1.20. Kehamilan resiko tinggi

Distribusi jawaban responden sebelum adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel pengetahuan tentang kehamilan resiko tinggi. Sebagian besar responden menjawab tidak tahu (72,2%) atau lebih dari 50% responden belum mengetahui tentang kehamilan resiko tinggi.
Tabel 22. Pengetahuan tentang kehamilan resiko tinggi
	Pengetahuan tentang kehamilan resiko tinggi
	n
	%

	Tidak Tahu
	39
	72,2

	Tahu
	15
	27,8

	Total
	54
	100,0


2. Distribusi Pengetahuan Responden Sesudah Penyuluhan dan Pemberian Media Buku Kesehatan Reproduksi
2.1. Persiapan pra nikah

Distribusi jawaban responden sesudah adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel pengetahuan tentang persiapan pra nikah. Semua responden menjawab tahu  (100%) sudah mengetahui tentang persiapan pra nikah. 

Tabel 23. Pengetahuan tentang persiapan pra nikah
	Pengetahuan tentang persiapan pra nikah
	n
	%

	Tidak Tahu
	0
	0

	Tahu
	54
	100,0

	Total
	54
	100,0


2.2. Pemeriksaan fisik

Distribusi jawaban responden sesudah adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel pengetahuan tentang pemeriksaan fisik. Sebagian besar responden menjawab tahu (94,4%) atau lebih dari 50 % responden sudah mengetahui tentang pemeriksaan fisik. 

Tabel 24. Pengetahuan tentang pemeriksaan fisik
	Pengetahuan tentang pemeriksaan fisik
	n
	%

	Tidak Tahu
	3
	5,6

	Tahu
	51
	94,4

	Total
	54
	100,0


2.3. Konsumsi zat besi

Distribusi jawaban responden sesudah adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel pengetahuan tentang konsumsi zat besi. Sebagian besar responden menjawab tahu (53,7%) atau lebih dari 50 % responden sudah mengetahui tentang konsumsi zat besi. 

Tabel 25. Pengetahuan tentang konsumsi zat besi
	Pengetahuan tentang konsumsi zat besi
	n
	%

	Tidak Tahu
	25
	46,3

	Tahu
	29
	53,7

	Total
	43
	100,0


2.4. Suntik TT

Distribusi jawaban responden sesudah adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel pengetahuan tentang suntik TT. Semua responden menjawab tahu  (100,0%) atau lebih dari 50 % responden sudah mengetahui tentang suntik TT. 

Tabel 26. Pengetahuan tentang suntik TT 

	Pengetahuan tentang suntik TT 
	n
	%

	Tidak Tahu
	0
	0,0

	Tahu
	54
	100,0

	Total
	54
	100,0


2.5. Kebersihan organ intim

Distribusi jawaban responden sesudah adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel pengetahuan tentang kebersihan organ intim. Sebagian besar responden menjawab tahu (57,4%) atau lebih dari 50% responden sudah mengetahui tentang kebersihan organ intim 

Tabel 27. Pengetahuan tentang kebersihan organ intim

	Pengetahuan tentang kebersihan organ intim
	n
	%

	Tidak Tahu
	23
	42,6

	Tahu
	31
	57,4

	Total
	54
	100,0


2.6. Definisi rahim

Distribusi jawaban responden sesudah adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel pengetahuan tentang definisi rahim. Sebagian besar responden menjawab tahu (90,7%) atau lebih dari 50% responden sudah mengetahui tentang definisi rahim. 

Tabel 28. Pengetahuan tentang definisi rahim

	Pengetahuan tentang definisi rahim
	n
	%

	Tidak Tahu
	5
	9,3

	Tahu
	49
	90,7

	Total
	54
	100,0


2.7. Definisi penis

Distribusi jawaban responden sesudah adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel pengetahuan tentang definisi penis. Sebagian besar responden menjawab tidak tahu (77,8%) atau lebih dari 50 % responden belum mengetahui tentang definisi penis. 

Tabel 29. Pengetahuan tentang definisi penis

	Pengetahuan tentang definisi penis
	n
	%

	Tidak Tahu
	42
	77,8

	Tahu
	12
	22,2

	Total
	43
	100,0


2.8. Kehamilan ideal

Distribusi jawaban responden sesudah adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel pengetahuan tentang kehamilan ideal. Sebagian besar responden menjawab tidak tahu (51,9%) atau lebih dari 50 % responden belum mengetahui tentang kehamilan ideal.

Tabel 30. Pengetahuan tentang kehamilan.ideal

	Pengetahuan tentang kehamilanideal.
	n
	%

	Tidak Tahu
	28
	51,9

	Tahu
	26
	48,1

	Total
	54
	100,0


2.9. Tanda kehamilan

Distribusi jawaban responden sesudah adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel pengetahuan tentang tanda kehamilan. Sebagian besar responden menjawab tahu  (51,9%) atau lebih dari 50% responden sudah mengetahui tentang tanda kehamilan. 

Tabel 31. Pengetahuan tentang tanda kehamilan
	Pengetahuan tentang tanda kehamilan
	n
	%

	Tidak Tahu
	26
	48,1

	Tahu
	28
	51,9

	Total
	54
	100,0


2.10. Penanggulangan KEK

Distribusi jawaban responden sesudah adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel pengetahuan tentang penanggulangan KEK. Sebagian besar responden menjawab tahu (94,4%) atau lebih dari 50 % responden sudah mengetahui tentang penanggulangan KEK.

Tabel 32. Pengetahuan tentang penanggulangan KEK

	Pengetahuan tentang penanggulangan KEK
	n
	%

	Tidak Tahu
	3
	5,6

	Tahu
	51
	94,4

	Total
	54
	100,0


2.11. Penimbangan berat badan
Distribusi jawaban responden sesudah adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel pengetahuan tentang penimbangan berat badan. Sebagian besar responden menjawab tahu (90,7%) atau lebih dari 50 % responden sudah mengetahui tentang penimbangan berat badan.

Tabel 33. Pengetahuan tentang penimbangan berat badan

	Pengetahuan tentang penimbangan berat badan
	n
	%

	Tidak Tahu
	5
	9,3

	Tahu
	49
	90,7

	Total
	54
	100,0


2.12. tahap pemeriksaan kehamilan

Distribusi jawaban responden sesudah adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel pengetahuan tentang tahap pemeriksaan kehamilan. Sebagian besar responden menjawab tidak tahu (70,4%) atau lebih dari 50 % responden belum mengetahui tentang tahap pemeriksaan kehamilan

Tabel 34. Pengetahuan tentang tahap pemeriksaan kehamilan

	Pengetahuan tentang tahap pemeriksaan kehamilan
	n
	%

	Tidak Tahu
	38
	70,4

	Tahu
	16
	29,6

	Total
	54
	100,0


2.13. muntah dalam kehamilan

Distribusi jawaban responden sesudah adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel pengetahuan tentang muntah dalam kehamilan. Sebagian besar responden menjawab tidak tahu (55,6%) atau lebih dari 50% responden belum mengetahui tentang muntah dalam kehamilan

Tabel 35. Pengetahuan tentang muntah dalam kehamilan

	Pengetahuan tentang muntah dalam kehamilan
	n
	%

	Tidak Tahu
	30
	55,6

	Tahu
	24
	44,4

	Total
	54
	100,0


2.14. Penyakit membahayakan dalam kehamilan

Distribusi jawaban responden sesudah adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel pengetahuan tentang penyakit membahayakan dalam kehamilan. Sebagian besar responden menjawab tahu (83,3%) atau lebih dari 50% responden sudah mengetahui tentang penyakit membahayakan dalam kehamilan.

Tabel 36. Pengetahuan tentang penyakit membahayakan dalam kehamilan

	Pengetahuan tentang penyakit membahayakan dalam kehamilan
	n
	%

	Tidak Tahu
	9
	16,7

	Tahu
	45
	83,3

	Total
	54
	100,0


2.15. Tablet zat besi dalam kehamilan

Distribusi jawaban responden sesudah adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel pengetahuan tentang tablet zat besi dalam kehamilan. Sebagian besar responden menjawab tidak tahu (59,3%) atau lebih dari 50% responden belum mengetahui tentang tablet zat besi dalam kehamilan.

Tabel 37. Pengetahuan tentang tablet zat besi dalam kehamilan

	Pengetahuan tentang tablet zat besi dalam kehamilan
	n
	%

	Tidak Tahu
	32
	59,3

	Tahu
	22
	40,7

	Total
	54
	100,0


2.16. Tanda bahaya dalam kehamilan

Distribusi jawaban responden sesudah adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel pengetahuan tentang tanda bahaya dalam kehamilan. Sebagian besar responden menjawab tahu (85,2%) atau lebih dari 50% responden sudah mengetahui tentang tanda bahaya dalam kehamilan.

Tabel 38. Pengetahuan tentang tanda bahaya dalam kehamilan

	Pengetahuan tentang tanda bahaya dalam kehamilan
	n
	%

	Tidak Tahu
	8
	14,8

	Tahu
	46
	85,2

	Total
	54
	100,0


2.17. Keluar air ketuban sebelum waktunya

Distribusi jawaban responden sesudah adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel pengetahuan tentang keluar air ketuban sebelum waktunya. Sebagian besar responden menjawab tahu (90,7%) atau lebih dari 50% responden sudah mengetahui tentang keluar air ketuban sebelum waktunya.

Tabel 39. Pengetahuan tentang keluar air ketuban sebelum waktunya

	Pengetahuan tentang keluar air ketuban sebelum waktunya
	n
	%

	Tidak Tahu
	5
	9,3

	Tahu
	49
	90,7

	Total
	54
	100,0


2.18. Menjaga kehamilan

Distribusi jawaban responden sesudah adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel pengetahuan tentang menjaga kehamilan. Sebagian besar responden menjawab tahu (92,6%) atau lebih dari 50% responden sudah mengetahui tentang menjaga kehamilan.

Tabel 40. Pengetahuan tentang menjaga kehamilan
	Pengetahuan tentang menjaga kehamilan
	n
	%

	Tidak Tahu
	4
	7,4

	Tahu
	50
	92,6

	Total
	54
	100,0


2.19. Istirahat dalam kehamilan

Distribusi jawaban responden sesudah adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel pengetahuan tentang istirahat dalam kehamilan. Sebagian besar responden menjawab tidak tahu (87,0%) atau lebih dari 50% responden belum mengetahui tentang istirahat dalam kehamilan.

Tabel 41. Pengetahuan tentang istirahat dalam kehamilan

	Pengetahuan tentang istirahat dalam kehamilan
	n
	%

	Tidak Tahu
	47
	87,0

	Tahu
	7
	13,0

	Total
	54
	100,0


2.20. Kehamilan resiko tinggi

Distribusi jawaban responden sesudah adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel pengetahuan tentang kehamilan resiko tinggi. Sebagian besar responden menjawab tidak tahu (77,8%) atau lebih dari 50% responden belum mengetahui tentang kehamilan resiko tinggi.

Tabel 42. Pengetahuan tentang kehamilan resiko tinggi
	Pengetahuan tentang kehamilan resiko tinggi
	n
	%

	Tidak Tahu
	42
	77,8

	Tahu
	12
	22,2

	Total
	54
	100,0


B. SIKAP CALON PENGANTIN

1. Distribusi Praktek Responden Sebelum Penyuluhan dan Pemberian Media Buku Kesehatan Reproduksi
1.1 Kontrasepsi untuk menunda kehamilan 

Distribusi jawaban responden sebelum adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel sikap tentang kontrasepsi untuk menunda kehamilan . Sebagian besar  responden menjawab setuju (77,8%) atau sudah lebih dari 50% setuju tentang kontrasepsi untuk menunda kehamilan . 

Tabel 43. Sikap tentang kontrasepsi untuk menunda kehamilan 

	Sikap tentang kontrasepsi untuk menunda kehamilan 
	n
	%

	Tidak setuju
	12
	22,2

	Setuju
	42
	77,8

	Total
	54
	100,0


1.2. Menu dalam kehamilan
Distribusi jawaban responden sebelum adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel sikap tentang menu dalam kehamilan. Sebagian besar  responden menjawab setuju (68,5%) atau sudah lebih dari 50% setuju tentang menu dalam kehamilan. 

Tabel 44. Sikap tentang menu dalam kehamilan
	Sikap tentang menu dalam kehamilan
	n
	%

	Tidak setuju
	17
	31,5

	Setuju
	37
	68,5

	Total
	78
	100,0


1.3. Suntik TT

Distribusi jawaban responden sebelum adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel sikap tentang suntik TT. Sebagian besar  responden menjawab setuju (64,8%) atau sudah lebih dari 50% setuju tentang suntik TT. 

Tabel 45. Sikap tentang suntik TT
	Sikap tentang suntik TT
	n
	%

	Tidak setuju
	19
	35,2

	Setuju
	35
	64,8

	Total
	54
	100,0


1.4. Tanggung jawab terhadap kesehatan reproduksi

Distribusi jawaban responden sebelum adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel sikap tentang tanggung jawab terhadap kesehatan reproduksi. Sebagian besar  responden menjawab setuju (63,0%) atau sudah lebih dari 50% setuju tentang tanggung jawab terhadap kesehatan reproduksi. 

Tabel 46. Sikap tentang tanggung jawab terhadap kesehatan reproduksi
	Sikap tentang tanggung jawab terhadap kesehatan reproduksi
	n
	%

	Tidak setuju
	20
	37,0

	Setuju
	34
	63,0

	Total
	54
	100,0


1.5. Keterbukaan tentang masalah kesehatan reproduksi pasangan

Distribusi jawaban responden sebelum adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel sikap tentang keterbukaan tentang masalah kesehatan reproduksi pasangan. Sebagian besar  responden menjawab  setuju (81,5%) atau  lebih dari 50% setuju tentang keterbukaan tentang masalah kesehatan reproduksi pasangan. 

Tabel 47. Sikap tentang keterbukaan tentang masalah kesehatan reproduksi pasangan
	Sikap tentang keterbukaan tentang masalah kesehatan reproduksi pasangan
	n
	%

	Tidak setuju
	10
	18,5

	Setuju
	44
	81,5

	Total
	54
	100,0


1.6. Kontrasepsi untuk pria

Distribusi jawaban responden sebelum adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel sikap tentang kontrasepsi untuk pria. Sebagian besar  responden menjawab setuju (77,8%) atau  lebih dari 50%  setuju tentang kontrasepsi untuk pria. 

Tabel 48. Sikap tentang kontrasepsi untuk pria
	Sikap tentang kontrasepsi untuk pria
	n
	%

	Tidak setuju
	12
	22,2

	Setuju
	42
	77,8

	Total
	54
	100,0


1.7. Tindakan bila ketuban pecah

Distribusi jawaban responden sebelum adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel sikap tentang tindakan bila ketuban pecah. Sebagian besar  responden menjawab setuju (92,6%) atau  lebih dari 50%  setuju tentang tindakan bila ketuban pecah. 

Tabel 49. Sikap tentang tindakan bila ketuban pecah
	Sikap tentang tindakan bila ketuban pecah
	n
	%

	Tidak setuju
	4
	7,4

	Setuju
	50
	92,6

	Total
	54
	100,0


1.8. Pemeriksaan pra nikah

Distribusi jawaban responden sebelum adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel sikap tentang pemeriksaan pra nikah. Sebagian besar  responden menjawab setuju (88,9%) atau  lebih dari 50%  setuju tentang pemeriksaan pra nikah. 

Tabel 50. Sikap tentang pemeriksaan pra nikah
	Sikap tentang pemeriksaan pra nikah
	n
	%

	Tidak setuju
	6
	11,1

	Setuju
	48
	88,9

	Total
	54
	100,0


1.9. Makan gizi seimbang

Distribusi jawaban responden sebelum adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel sikap tentang makan gizi seimbang. Sebagian besar  responden menjawab setuju (96,3%) atau  lebih dari 50%  setuju tentang makan gizi seimbang. 

Tabel 51. Sikap tentang makan gizi seimbang
	Sikap tentang makan gizi seimbang
	n
	%

	Tidak setuju
	2
	3,7

	Setuju
	52
	98,3

	Total
	54
	100,0


1.10. Periksa kehamilan

Distribusi jawaban responden sebelum adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel sikap tentang periksa kehamilan. Sebagian besar  responden menjawab setuju (79,6%) atau  lebih dari 50%  setuju tentang periksa kehamilan. 

Tabel 52. Sikap tentang periksa kehamilan
	Sikap tentang periksa kehamilan
	n
	%

	Tidak setuju
	11
	20,4

	Setuju
	43
	79,6

	Total
	54
	100,0


2. Distribusi Praktek Responden Sesudah Penyuluhan dan Pemberian Media Buku Kesehatan Reproduksi
2.1. Kontrasepsi untuk menunda kehamilan 

Distribusi jawaban responden sesudah adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel sikap tentang kontrasepsi untuk menunda kehamilan . Sebagian besar  responden menjawab setuju (92,6%) atau sudah lebih dari 50% setuju tentang kontrasepsi untuk menunda kehamilan . 

Tabel 53. Sikap tentang kontrasepsi untuk menunda kehamilan 

	Sikap tentang kontrasepsi untuk menunda kehamilan 
	n
	%

	Tidak setuju
	4
	7,4

	Setuju
	50
	92,6

	Total
	54
	100,0


2.2. Menu dalam kehamilan
Distribusi jawaban responden sesudah adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel sikap tentang menu dalam kehamilan. Sebagian besar  responden menjawab setuju (87,0%) atau sudah lebih dari 50% setuju tentang menu dalam kehamilan. 

Tabel 54. Sikap tentang menu dalam kehamilan
	Sikap tentang menu dalam kehamilan
	n
	%

	Tidak setuju
	7
	13,0

	Setuju
	47
	87,0

	Total
	54
	100,0


2.3. Suntik TT

Distribusi jawaban responden sesudah adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel sikap tentang suntik TT. Sebagian besar  responden menjawab setuju (53,7%) atau sudah lebih dari 50% setuju tentang suntik TT. 
Tabel 55. Sikap tentang suntik TT
	Sikap tentang suntik TT
	n
	%

	Tidak setuju
	25
	46,3

	Setuju
	29
	53,7

	Total
	54
	100,0


2.4. Tanggung jawab terhadap kesehatan reproduksi

Distribusi jawaban responden sesudah adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel sikap tentang tanggung jawab terhadap kesehatan reproduksi. Sebagian besar  responden menjawab setuju (57,4%) atau sudah lebih dari 50% setuju tentang tanggung jawab terhadap kesehatan reproduksi. 

Tabel 56. Sikap tentang tanggung jawab terhadap kesehatan reproduksi
	Sikap tentang tanggung jawab terhadap kesehatan reproduksi
	n
	%

	Tidak setuju
	23
	42,6

	Setuju
	31
	57,4

	Total
	54
	100,0


2.5. Keterbukaan tentang masalah kesehatan reproduksi pasangan

Distribusi jawaban responden sesudah adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel sikap tentang keterbukaan tentang masalah kesehatan reproduksi pasangan. Sebagian besar  responden menjawab  setuju (74,1%) atau  lebih dari 50% setuju tentang keterbukaan tentang masalah kesehatan reproduksi pasangan. 

Tabel 57. Sikap tentang keterbukaan tentang masalah kesehatan reproduksi pasangan
	Sikap tentang keterbukaan tentang masalah kesehatan reproduksi pasangan
	n
	%

	Tidak setuju
	14
	25,9

	Setuju
	40
	74,1

	Total
	54
	100,0


2.6. Kontrasepsi untuk pria

Distribusi jawaban responden sesudah adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel sikap tentang kontrasepsi untuk pria. Sebagian besar  responden menjawab setuju (63,0%) atau  lebih dari 50%  setuju tentang kontrasepsi untuk pria. 

Tabel 58. Sikap tentang kontrasepsi untuk pria
	Sikap tentang kontrasepsi untuk pria
	n
	%

	Tidak setuju
	20
	37,0

	Setuju
	34
	63,0

	Total
	54
	100,0


2.7. Tindakan bila ketuban pecah

Distribusi jawaban responden sesudah adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel sikap tentang tindakan bila ketuban pecah. Sebagian besar  responden menjawab setuju (90,7%) atau  lebih dari 50%  setuju tentang tindakan bila ketuban pecah. 

Tabel 59. Sikap tentang tindakan bila ketuban pecah
	Sikap tentang tindakan bila ketuban pecah
	n
	%

	Tidak setuju
	5
	9,3

	Setuju
	49
	90,7

	Total
	54
	100,0


2.8. Pemeriksaan pra nikah

Distribusi jawaban responden sesudah adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel sikap tentang pemeriksaan pra nikah. Sebagian besar  responden menjawab setuju (90,7%) atau  lebih dari 50%  setuju tentang pemeriksaan pra nikah. 

Tabel 60. Sikap tentang pemeriksaan pra nikah
	Sikap tentang pemeriksaan pra nikah
	n
	%

	Tidak setuju
	5
	9,3

	Setuju
	49
	90,7

	Total
	54
	100,0


2.9. Makan gizi seimbang

Distribusi jawaban responden sesudah adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel sikap tentang makan gizi seimbang. Semua  responden menjawab setuju (100,0%) atau  lebih dari 50%  setuju tentang makan gizi seimbang. 

Tabel 61. Sikap tentang makan gizi seimbang
	Sikap tentang makan gizi seimbang
	n
	%

	Tidak setuju
	0
	0,0

	Setuju
	54
	100,0

	Total
	54
	100,0


2.10. Periksa kehamilan

Distribusi jawaban responden sesudah adanya penyuluhan dan pemberian media dapat dilihat pada tabel sikap tentang periksa kehamilan. Sebagian besar  responden menjawab setuju (63,0%) atau  lebih dari 50%  setuju tentang periksa kehamilan. 

Tabel 62. Sikap tentang periksa kehamilan
	Sikap tentang periksa kehamilan
	n
	%

	Tidak setuju
	20
	37,0

	Setuju
	34
	63,0

	Total
	54
	100,0


C. Perbedaan total Skor Pengetahuan dan Sikap Responden Sebelum dan Sesudah Penyuluhan dan Pemberian Media
Kelompok data keduanya merupakan kelompok data berpasangan. Hasil uji normalitas didapatkan kedua variabel berdistribusi tidak normal (total pre test p = 0,033) dan berdistribusi tidak normal (total post test p=0,000), sehingga dapat dilakukan uji beda non-parametrik. Dari hasil uji beda dengan Uji Wlicoxon didapatkan terdapat perbedaan bermakna antara pengetahuan dan sikap reponden sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan tentang kesehatan reproduksi serta pemberian media (p= 0,008). Dari hasil analisis tersebut berarti terdapat pengaruh intervensi yang berupa penyuluhan serta pemberian media terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap responden yaitu calon pengantin tentang kesehatan reproduksi. Hasil uji statistik menunjukkan pemberian perlakuan atau pemberian intervensi secara signifikan dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap responden (p<0,05). 
Tabel 63. Perbedaan skor pengetahuan dan sikap responden sebelum dan sesudah penyuluhan dan pemberian media

	Pengetahuan dan sikap responden 
	Sebelum
	Sesudah

	
	n
	%
	n
	%

	menjawab benar kurang dari atau 
sama dengan 75%
	38
	70,4
	27
	50,0

	Menjawab benar lebih dari 75%
	16
	29,6
	27
	50,0

	Total Nilai
	54
	100,0
	54
	100,0

	Mean
	20,57
	20,77

	SD
	3,02
	4,12

	Nilai skor minimal
	11
	10

	Nilai skor maksimal
	26
	27

	Uji wilcoxon
	0,008
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